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developed product was evaluated based on validity, practicality, and effectiveness
aspects. The material expert validation result obtained a percentage of 93.61%
categorized as very valid, while media expert validation obtained 78.67%
categorized as very valid. The practicality test by teachers obtained 92.86%, while
student responses reached 88.07%, both categorized as very practical. The
effectiveness of the product was shown by the increase in the average pretest score
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These results indicate that the CTL-based physics e-module is feasible and effective
as an innovative teaching material in physics learning on static fluid material.
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Pendahuluan
Fisika merupakan salah

rata 383 dalam bidang sains, sedangkan rata-rata OECD
satu cabang ilmu mencapai485.Selain itu, hanya sekitar 34% peserta didik

pengetahuan alam yang berperan penting dalam Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan Level 2

mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
kritis, dan analitis peserta didik. Namun, dalam praktik
pembelajaran di sekolah, fisika masih sering dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami karena
abstrak
membutuhkan kemampuan penalaran dan matematis

banyak konsep yang bersifat serta
yang baik. Kondisi tersebut sejala® dengan hasil
Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 yang menunjukkan bahwa kemampuan sains
peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata

negara-negara OECD. Indonesia memperoleh skor rata-

Email: angginurjannah200604@gmail.com

atau lebih dalam sains, dibandingkan dengan rata-rata
OECD sebesar 76%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masih terdapat tantangan dalam kemampuan peserta
didik dalam memahami dan menerapkan pengetahuan
sains, termasuk konsep-konsep fisika dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

Salah satu materi fisika yang membutuhkan
pemahaman konsep secara mendalam adalah fluida
statis. Materi fluida statis memiliki keterkaitan erat
dengan sehari-hari, tekanan

kehidupan seperti

hidrostatis, hukum Pascal, hukum Archimedes,
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tegangan permukaan, dan kapilaritas. Konsep-konsep
tersebut sering dijumpai dalam berbagai fenomena
nyata, seperti sistem hidrolik, benda terapung, dan
tekanan zat cair pada kedalaman tertentu. Namun
demikian, peserta didik sering mengalami kesulitan
dalam memahami hubungan antara konsep fisika
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri
10 Medan, pembelajaran fisika masih didominasi oleh
metode ceramah dengan penggunaan buku paket
sebagai sumber belajar utama. Berdasarkan data hasil
belajar peserta didik pada materi fisika, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 69,77 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 40%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat peserta didik yang mengalami
Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik

kesulitan dalam memahami konsep fisika.

cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran dan
lebih banyak berfokus
daripada memahami konsep secara mendalam. Selain

pada penggunaan rumus

itu, pemanfaatan bahan ajar digital dalam pembelajaran

fisika masih belum optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar yang
dapat membantu peserta didik memahami konsep fisika
secara lebih kontekstual, interaktif, dan menarik..
Perkembangan teknologi di bidang pendidikan
memberikan peluang besar untuk mengembangkan
bahan ajar digital yang lebih inovatif dan interaktif.
Salah satu bentuk bahan ajar digital yang dapat
adalah E-modul

keunggulan karena dapat menyajikan materi secara

digunakan e-modul. memiliki
sistematis, fleksibel, menarik, dan dapat diakses kapan
saja oleh peserta didik.

E-modul akan lebih efektif dalam pembelajaran
jika menggunakan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik materi. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), yang
memiliki tujuh komponen, yaitu constructivism, inquiry,
questioning, learning community, modeling, reflection, dan
authentic assessment. Ketujuh komponen tersebut sesuai
dengan karakteristik materi fluida statis yang banyak
berkaitan dengan fenomena kehidupan sehari-hari.
Melalui CTL, peserta didik dapat mengonstruksi konsep
berdasarkan pengalaman, melakukan penyelidikan
terhadap fenomena fluida, berdiskusi, mengamati
contoh melalui melakukan serta

video, refleksi,

mengerjakan  evaluasi  berbasis = permasalahan

kontekstual. Dengan demikian, CTL dapat membantu

peserta didik memahami konsep fluida statis secara
lebih bermakna dan kontekstual.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-modul fisika
berbasis CTL pada materi fluida statis sebagai alternatif
bahan ajar inovatif yang dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D
yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan.
Model ini terdiri atas empat tahap, yaitu define, design,
develop, dan disseminate. Dalam penelitian ini, proses
pengembangan dibatasi sampai tahap develop.

Tahap define dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
serta materi yang akan dikembangkan. Tahap design
dilakukan dengan merancang struktur e-modul,
menyusun materi, menentukan media pendukung, serta
menyusun instrumen penelitian. E-modul dirancang
dengan memuat tujuan pembelajaran, peta konsep,
materi, contoh kontekstual, video pembelajaran, latihan
soal, dan evaluasi. Tahap develop dilakukan melalui
validasi ahli materi dan ahli media, revisi produk, serta
uji coba terbatas kepada peserta didik. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Medan.
Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli,
angket respon guru, angket respon peserta didik, dan tes
hasil belajar. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif. Persentase validitas dan kepraktisan
dihitung menggunakan rumus.

Xf
P ==L %1000
x 100%
Keterangan:

P = Persentase tingkat kepraktisan produk
Y. f=Jumlah skor kategori yang diperoleh
N= Skor maksimum

Interpretasi persentase mengacu pada kriteria
yang yaitu 81-100% sangat valid/praktis, 61-80%
valid/praktis, 41-60% cukup, 21-40% kurang, dan 0-
20% sangat kurang. Efektivitas e-modul dianalisis
menggunakan N-Gain dengan rumus.

Syost-S
N — gain — post—pre
Smaks—s pre
Nilai N-Gain kemudian diinterpretasikan

berdasarkan kriteria tinggi (g = 0,70), sedang (0,30 < g <
0,70), dan rendah (g < 0,30).
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Hasil dan Diskusi

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa e-modul fisika berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi fluida statis yang dirancang
menggunakan Canva. E-modul memuat tujuan
pembelajaran, peta konsep, materi pembelajaran, contoh
kontekstual, video pembelajaran, latihan soal, evaluasi,
glosarium, dan daftar pustaka. Tampilan cover e-modul
disajikan pada Gambar 1. Penyusunan e-modul
dilakukan berdasarkan tujuh komponen utama CTL,
yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
Penerapan komponen tersebut diwujudkan melalui
penyajian fenomena kontekstual, kegiatan penyelidikan,
pertanyaan, diskusi, video pembelajaran, refleksi, serta
latihan dan evaluasi berbasis konteks. Contoh
implementasi komponen CTL pada aspek modeling
dalam e-modul ditunjukkan pada Gambar di bawah 2.

E-MODUL FISIKA
Fluida Statis

Disusun Oleh:
Anggi Nurjannah

Untuk SMA/MA
Kelas

Gambar 1. Cover E-Modul

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa e-
modul memperoleh persentase sebesar 93,61% dengan
kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek isi materi, kebahasaan, penyajian, dan kesesuaian
konsep telah memenuhi standar pembelajaran.
Sementara itu, hasil validasi ahli media memperoleh
persentase sebesar 78,67 % dengan kategori sangat valid,
yang menunjukkan bahwa desain visual, tata letak, dan
keterbacaan e-modul layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Pada aspek kepraktisan, hasil penilaian guru
memperoleh persentase sebesar 92,86% dengan kategori

sangat praktis, sedangkan hasil respon peserta didik
menunjukkan persentase sebesar 88,07% dengan
kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa e-
modul mudah digunakan, menarik, dan membantu
peserta didik dalam belajar secara mandiri.

—_— e

Seekor ikan berada pada kedalaman 50 c¢cm di bawah
permukaan air. Jika massa jenis air 1000kg/m*® dan

percepatan gravitasi 10m/s?, berapakah tek hid
yang dialami ikan tersebut?
Diketahui:
p = 1000 kg/m? Ditanya:
g=10 m/s* Tekanan hidrostatis (P )= ... ?
h=50cm=0,5m  Jawab:
P=pgh
P = (1000kg/m?) (10m/s?)
(0,5m)
P = 5000 Pa

Semakin dalam poisisi suatu benda di dalam zat cair,
semakin besar rekanan hidrostatis yang di terimanya. Oleh
karena itu, penyelam laut dalam memerlukan peralatan
khusus untuk melindungi tubuhnya dari tekanan air yang
besar. i

16

Gambar 2. Implementasi Aspek CTL

Efektivitas e-modul diukur melalui hasil pretest
dan posttest. Nilai rata-rata pretest peserta didik sebesar
50,93 meningkat menjadi 91,58 pada posttest. Hasil
analisis N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,82 yang
termasuk kategori tinggi. Selain itu, ketuntasan belajar
peserta didik meningkat dari 20% pada pretest menjadi
90% pada posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa e-
modul berbasis CTL efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi fluida statis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan e-
modul berbasis CTL dapat meningkatkan pemahaman
konsep, motivasi belajar, dan hasil belajar peserta didik.
Pendekatan CTL yang digunakan dalam e-modul
membantu peserta didik menghubungkan konsep
abstrak fisika dengan fenomena nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Kesimpulan

E-modul fisika berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi fluida statis dinyatakan
valid, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hasil validasi ahli materi memperoleh
93,61% (Sangat Valid) dan ahli media 78,67% (Valid),
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sedangkan penilaian guru memperoleh 92,86% (Sangat
Praktis) dan respons peserta didik 88,07% (Sangat
Praktis). Efektivitas ditunjukkan oleh peningkatan nilai
rata-rata dari 50,93 pada pretest menjadi 91,58 pada
posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,82 (kategori
tinggi) serta ketuntasan belajar yang meningkat dari 20%
menjadi 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-
modul berbasis CTL dapat membantu peserta didik
memahami konsep fluida statis melalui keterkaitan
materi dengan situasi dan fenomena dalam kehidupan
sehari-hari.
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